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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian dan analisis juga pembahasan di bab – bab sebelumnya terkait 

analisis Break Even Point Multi Product pada Optimum Fitness, maka dapat ditarik 

kesimpulan :  

1) Nilai Break Even Point dari produk jasa yang disediakan Optimum Fitness 

adalah  

a) Untuk Fitness nilai Break Even Pointnya adalah Rp 633.000.000 atau 

sama dengan 2.532 member per tahunnya. 

b) Untuk Aerobic nilai Break Even Pointnya adalah Rp192.000.000 atau 

sama dengan 768 member per tahunnya. 

c) Untuk PT In House nilai Break Even Pointnya adalah Rp187.200.000 

atau sama dengan 144 member per tahunnya. 

d) Untuk PT Freelance Junior nilai Break Even Pointnya adalah 

Rp162.000.000 atau sama dengan 108 member per tahunnya. 

e) Untuk PT Freelance Senior nilai Break Even Pointnya adalah 

Rp129.600.000 atau sama dengan 72 member per tahunnya. 

f) Untuk PT Pro nilai Break Even Pointnya adalah  Rp108.000.000 atau  

sama dengan 36 member per tahunnya. 
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2) Total pendapatan minimum per tahun yang harus dicapai Optimum agar 

tidak mengalami kerugian adalah sebesar Rp 1.411.800.000 atau sama 

dengan 3.660 member secara keseluruhan.  

 

5.2 Implikasi Manajerial  

Break Even Point membantu perusahan untuk dapat mengetahui jumlah 

penjualan tiap tipe produk jasa agar tidak menderita kerugian sehingga dapat 

bertahan di persaingan yang ketat di dunia Fitness dan dengan dilakukannya 

penelitian ini, maka Optimum Fitness dapat mengerti salah satu cara untuk 

menghitung penjualan minimal dengan tujuan untuk perencanaan masa depan dan 

mengetahui berbagai solusi – solusi dari berbagai kondisi ekonomi yang mungkin 

terjadi.  

 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan bagi Optimum Fitness adalah menggunakan 

analisis Break Even Point dalam perencanaan laba jangka pendek atau dalam 

periodenya dalam setahun sehingga target penjualan dapat tercapai. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2  

Surat Riset 
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Lampiran 3 

Foto  

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto dengan owner Optimum Fitness  

(Di sisi kiri Ibu Fen – Fen & di sisi kanan Ibu Wina) 

 

 


